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Abstrak: Jumlah perkawinan anak atau pernikahan dini di Provinsi NTB pada tahun 2019
sebanyak 332 kasus dan justru meningkat secara signifikan pada tahun 2020 menjadi 806
kasus. Dengan jumlah kasus pernikahan dini pada kabupaten Lombok Tengah sebanyak 33
kasus pada tahun 2019 dan meningkat hampir 5 kali lipat pada tahun 2020 yaitu menjadi
sebanyak 148 kasus. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas metode ceramah dan
leaflet terhadap pengetahuan siswa tentang perkawinan anak di SMP 3 Janapria. Penelitian ini
menggunakan desain penelitian quasi eksperiment atau eksperimen semu dengan rancangan
non equivalent control group design, dengan sampel seluruh siswa kelas 3 SMP N Janapria.
Penelitian ini mengungkapkan bahwa terdapat efektifitas metode ceramah terhadap
pengetahuan remaja tentang perkawinan anak di SMP N 3 Janapria dengan nilai p value
sebesar 0,000< 0,05. Terdapat efektifitas metode leaflet terhadap pengetahuan remaja tentang
perkawinan anak di SMP N 3 Janapria dengan nilai p value sebesar 0,000< 0,05.Berdasarkan
hasil uji mann whitney diperoleh nilai signifikansi adalah 0,027 < 0,05. Terdapat perbedaan
efektifitas antara metode ceramah dan metode leaflet terhadap pengetahuan remaja tentang
perkawinan anak di SMP N 3 Janapria.

Kata Kunci : Ceramah, Leaflet, Pengetahuan, Perkawinan anak

Abstract: The number of child marriages or early marriages in NTB Province in 2019 was 332
cases and actually increased significantly in 2020 to 806 cases. With the number of cases of
early marriage in Central Lombok district as many as 33 cases in 2019 and almost 5-fold
increase in 2020 to 148 cases. This study aims to determine the effectiveness of the lecture and
leaflet methods on students' knowledge of child marriage at SMP 3 Janapria. This study used a
quasi-experimental or quasi-experimental research design with a non-equivalent control group
design, with a sample of all 3rd grade students of SMP N Janapria. This study revealed that
there was effectiveness of the lecture method on adolescent knowledge about child marriage at
SMP N 3 Janapria with a p value of 0.000 <0.05. There is an effectiveness of the leaflet method
on adolescents' knowledge about child marriage at SMP N 3 Janapria with a p value of 0.000
<0.05. There is a difference in effectiveness between the lecture method and the leaflet method
on adolescent knowledge about child marriage at SMP N 3 Janapria.

Keywords: Lectures, Leaflets, Knowledge, Child marriage

PENDAHULUAN

Perkawainan merupakan suatu peristiva hukum yang sangat penting dalam
kehidupan manusia dengan berbagai konsekuensi hukumnya. Kerena itu hukum
mengatur masalah perkawinan ini secara detail. Yang dimaksud dengan perkawinan
adalah suatu ikatan lahir dan batin antara seorang pria dan wanita sebgai suami istri
dengan tujuan untuk membentuk suatu keluarga (rumah tanngga) yang bahagia dan
kekal berdasarkan ketuhanan yang Maha Esa, yang harus juga dicatat menurut peraturan
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perundang-undangan yang berlaku. (Fuady, 2014). Perkawinan anak adalah perkawinan
yang dilakukan oleh pasangan sebelum cukup umur untuk menjalaninya (baik keduanya
ataupun salah satunya). Usia yang belum cukup umur ini adalah usia yang masih sangat
belia dan digolongkan anak-anak atau remaja (Khasanah, 2017). Saat ini lebih dari 700
juta perempuan di dunia melakukan pernikahan dibawah usia 18 tahun, bahkan 250 juta
diantaranya melakukan pernikahan dibawah usia 15 tahun (WHO, 2020).

Pada undang-undang nomor 1 tahun 1974 tentang perkawinan batas usia minimal
untuk menikah adalah 16 tahun. Kemudian undang-undang terbaru yaitu UU nomor 16
Tahun 2019 tentang perkawinan mengatur ulang bahwa usia minimal untuk menikah
adalah 19 tahun baik untuk laki-laki maupun perempuan (UU nomor 16 tahun 2019).
Pernikahan usia dibawah umurpun menjadi salah satu isu yang tercantum dalam
Sustainable Development Goals (SDGs) dan salah satu tujuan indikator dalam SDGs
yaitu melihat proporsi perempuan umur 20-24 tahun yang berstatus kawin atau berstatus
hidup bersama sebelum umur 15 tahun dan sebelum umur 18 tahun. Masyarakat dengan
usia perkawinan pertama yang rendah cenderung untuk mulai mempunyai anak pada
usia yang rendah pula dan mempunyai fertilitas yang tinggi (Geometry, R. 2019).

Jumlah perkawinan anak atau pernikahan dini di Provinsi NTB pada tahun 2019
sebanyak 332 kasus dan justru meningkat secara signifikan pada tahun 2020 menjadi
806 kasus. Dengan jumlah kasus pernikahan dini pada kabupaten Lombok Tengah
sebanyak 33 kasus pada tahun 2019 dan meningkat hampir 5x lipat pada tahun 2020
yaitu menjadi sebanyak 148 kasus (Kanwil Kementrian Agama Provinsi NTB, 2021).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti didapatkan
bahwa dari 10 responden hanya 3 responden (30%) yang memiliki pengetahuan cukup
tentang perkawinan anak, dan 7 responden (70%) memiliki pengetahuan yang kurang.

Berdasarkan uraian diatas dan didukung dengan hasil studi pendahuluan maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian untuk mengetahui efektifitas metode
ceramah dan metode leaflet terhadap pengetahuan siswa tentang perkawinan anak di
SMP N 3 Janapria.

METODE

Desain penelitian ini menggunakan penelitian quasi eksperiment atau eksperimen
semu dengan rancangan non equivalent control group design (suatu kelompok tidak
dipilih secara acak/radom). Peneliti membagi dua kelompok menjadi kelompok metode
leaflet dan kelompok metode ceramah. Sampel dalam penelitian ini diperoleh secara
total sampling yaitu seluruh siswa kelas 3 SMP N 3 Janapria.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Kecamatan Janapria terletak di Lombok Tengah, dengan luas wilayah 6.905 ha atau
5,71% dari seluruh wilayah Lombok tengah. Kecamatan Janapria terletak pada
ketinggian 325 meter dari permukaan laut, dimana sektor pertanian adalah kegiatan
ekonomi yang dominan dari masyarakat di Kecamatan Janapria

B. Analisis Univariat

1. Pengetahuan Remaja Tentang Perkawinan Anak Sebelum dan Sesudah metode
Ceramah

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pengetahuan Remaja Sebelum Dan Sesudah
Metode Ceramah

Pengetahuan Sebelum F (%) Sesudah  F (%)

Baik 0 0 7 31.8
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Cukup 5 22.7 11 50.0
Kurang 17 77.3 4 18.2
Jumlah 22 100 22 100

Berdasarkan tabel 4.1 diatas diketahui bahwa sebagian besar responden sebelum
dilakukan metode ceramah memiliki tingkat pengetahuan yang kurang yaitu 17
responden (77,3%), sedangkan setelah dilakukan metode ceramah sebagian besar
responden memiliki pengetahuan yang cukup yaitu 11 responden (50,0%).

2. Pengetahuan Remaja Tentang Perkawinan Anak Sebelum dan Sesudah metode
Leaflet

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pengetahuan Remaja Sebelum Dan Sesudah
Metode Leaflet
Pengetahuan Sebelum F (%) Sesudah  F (%)

Baik 0 0 14 63.6
Cukup 9 409 7 31.8
Kurang 13 59.1 1 45

Jumlah 22 100 22 100

Berdasarkan tabel 4.2 diatas diketahui bahwa sebagian besar responden sebelum
dilakukan metode leaflet memiliki tingkat pengetahuan yang kurang yaitu 13 responden
(59,1%), sedangkan setelah dilakukan metode ceramah sebagian besar responden
memiliki pengetahuan yang baik yaitu 14 responden (63,6%).

. Analisis Bivariat
Efektifitas Metode Ceramah Terhadap Pengetahuan Remaja Tentang Perkawinan

Anak
Tabel 4.3 Pengaruh Metode Ceramah Terhadap Pengetahuan Remaja Tentang Perkawinan Anak

Pretest Posttest Ceramah P value
Ceramah  gaik cukup Kurang

F % F % F %
Baik 0 0 0 0 0 0
Cukup 3 13,6 2 9,1 0 0 0.000
Kurang 4 18,2 9 40,9 4 182 '
Jumlah 7 318 11 50,0 4 182

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.3 diatas diketahui bahwa sebagian besar
responden yang memiliki pengetahuan yang kurang pada saat pretest, memiliki
pengetahuan yang cukup saat posttest, yaitu sebanyak 9 responden (40,9%). Selain itu
nilai p value sebesar 0,000< 0,05 sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat
pengaruh metode ceramah terhadap pengetahuan remaja tentang perkawinan anak.
Efektifitas Metode Leaflet Terhadap Pengetahuan Remaja Tentang Perkawinan
Anak

Tabel 4.4 Pengaruh Metode Leaflet Terhadap Pengetahuan Remaja Tentang Perkawinan Anak

Pretest Posttest Leaflet P value
Leaflet Baik cukup Kurang

F % F % F %
Baik 0 0 0 0 0 0
Cukup 7 318 1 45 1 45
Kurang 7 31,8 6 27,3 0 O 0,000
Jumlah 14 63,6 7 31,8 1 45
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Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.4 diatas diketahui bahwa sebagian besar
responden yang memiliki pengetahuan yang kurang pada saat pretest, memiliki
pengetahuan yang baik saat posttest, yaitu sebanyak 7 responden (31.8%), dan 7
responden (31.8%) yang memiliki pengetahuan yang cukup saat pretest memiliki
pengetahuan yang baik saat posttest. Selain itu nilai p value sebesar 0,000< 0,05
sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh metode leaflet terhadap
pengetahuan remaja tentang perkawinan anak.

Efektifitas Motode Ceramah Dan Metode Leaflet Terhadap Pengetahuan Remaja
Tentang Perkawinan Anak

Tabel 4.5 Tabel Statistik Hasil Uji Mann Whitney Pengetahuan Remaja Sesudah Dilakukan Metode
Ceramah Dan Metode Leaflet

Test Statistics?
posttest
N-Whitney U 156.500
bxon W 409.500
-2.214
hp. Sig. (2-tailed) .027

ouping Variable: metode

Berdasarkan tabel 4.5 diatas diketahui bahwa nilai signifikansi adalah 0,027 <
0,05, hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan efektifitas antara metode ceramah
dan metode leaflet terhadap tingkat pengetahuan remaja tentang perkawinan anak di
SMP 3 Janapria
. PEMBAHASAN
Pengetahuan Remaja Tentang Perkawinan Anak Sebelum dan Sesudah Metode
Ceramah

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa sebagian besar responden sebelum
dilakukan metode ceramah memiliki tingkat pengetahuan yang kurang yaitu 17
responden (77,3%), sedangkan setelah dilakukan metode ceramah sebagian besar
responden memiliki pengetahuan yang cukup yaitu 11 responden (50,0%). Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan sesudah dilakukan metode
ceramah.

Ceramah adalah pidato yang disampaikan oleh seorang pembicara di depan
sekelompok pengunjung. Ceramah pada hakikatnya adalah proses transfer informasi
dari pengajar kepada sasaran belajar. Dalam proses tranfer informasi ada tiga elemen
penting, yaitu pengajar, materi dan sasaran belajar. Metode ceramah efektif digunakan
untuk meningkatkan pengetahuan seseorang (Notoatmodjo, 2012).

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Dewi dkk
(2017) yang menyatakan bahwa terdapat peningkatan rata-rata pengetahuan siswa
tentang resiko pernikahan dini yaitu nilai rata-rata pre-tes adalah 16,97 dan untuk
post-test 21,93. Selain itu penelitian lain tentang efektifitas ceramah menunjukkan
bahwa terdapat peningkatan pengetahuan sesudah dilakukan metode ceramah, yaitu
dari 81,20 menjadi 87,20 (Happy, 2019).

Metode ceramah memungkinkan pemberi materi untuk menyampaikan materi
lebih luas, tidak hanya berpatokan pada media yang digunakan (dalam penelitian ini
menggunakan PPT). Sehingga kemungkinan peserta mendapatkan informasi lebih
detail tentang apa yang disampaikan oleh pemateri. Selain itu metode ceramah
menggunakan selurug indera peserta belajar untuk menerima informasi sehingga
pengetahuan yang disampaikan dapat diterima dengan baik.
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2. Pengetahuan Remaja Tentang Perkawinan Anak Sebelum dan Sesudah Metode
Leaflet

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden sebelum
dilakukan metode leaflet memiliki tingkat pengetahuan yang kurang yaitu 13
responden (59,1%), sedangkan setelah dilakukan metode leaflet sebagian besar
responden memiliki pengetahuan yang baik yaitu 14 responden (63,6%). Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan responden setelah dilakukan
pemberian informasi dengan metode leaflet.

Leaflet adalah bentuk penyampain informasi atau pesan kesehatan melalui
lembaran yang dilipat. Isi informasi dapat berupa kalimat,
gambar atau kombinasi (Maryam, 2014). Leaflet merupakan lembaran Kkertas
berukuran kecil mengandung pesan tercetak untuk disebarkan kepada umum sebagai
informasi mengenai suatu hal atau peristiwa. Leaflet merupakan jenis pamflet atau
brosur yang paling popular. Salah satu bentuk leaflet adalah leaflet informative,
dimana leaflet diberikan untuk memberikan informasi atau menerangkan suatu materi
yang ingin disampaikan (Notoatmodjo, 2014).

Dalam penelitian yang dilakukan olenh Dewi dkk (2017) menunjukkan hasil
bahwa terdapat peningkatan rata-rata pengetahuan siswa tentang resiko pernikahan
dini setelah dilakukan metode leaflet. Sebelum dilakukan metode leaflet rata-rata nilai
pretest adalah 15,00 dan setelah dilakukan metode leaflet rata-rata pengetahuan adalah
21,17.

Dalam penyampaian informasi diperlukan media yang sesuai dengan informasi
yang disampaikan agar tercapai tujuan dari penyampaian informasi tersebut yaitu
adanya peningkatan pengetahuan dari peserta belajar. Media yang digunakan dalam
penelitian ini adalah leaflet, dimana leaflet mengandung informasi mengenai
perkawinan anak, meliputi pengertian, dampak dan cara mencegah terjadinya
perkawinan ini. Dalam leaflet ini terdapat materi yang ditampilkan secara menarik
sehingga akan membuat peserta belajar lebih tertarik untuk memahami informasi yang
disampaikan.

3. Efektifitas Metode Ceramah Terhadap Pengetahuan Remaja Tentang Perkawinan
Anak

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa sebagian besar responden sebelum
dilakukan metode ceramah memiliki tingkat pengetahuan yang kurang yaitu 17
responden (77,3%), sedangkan setelah dilakukan metode ceramah sebagian besar
responden memiliki pengetahuan yang cukup yaitu 11 responden (50,0%). Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan sesudah dilakukan metode
ceramah.

Ceramah adalah pidato yang disampaikan oleh seorang pembicara di depan
sekelompok pengunjung. Ceramah pada hakikatnya adalah proses transfer informasi
dari pengajar kepada sasaran belajar. Dalam proses transfer informasi ada tiga elemen
penting, yaitu pengajar, materi dan sasaran belajar. Metode ceramah efektif digunakan
untuk meningkatkan pengetahuan seseorang (Notoatmodjo, 2012).

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Dewi dkk
(2017) yang menyatakan bahwa terdapat peningkatan rata-rata pengetahuan siswa
tentang resiko pernikahan dini yaitu nilai rata-rata pre-tes adalah 16,97 dan untuk post-
test 21,93. Selain itu penelitian lain tentang efektifitas ceramah menunjukkan bahwa
terdapat peningkatan pengetahuan sesudah dilakukan metode ceramah, yaitu dari 81,20
menjadi 87,20 (Happy, 2019).
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Metode ceramah memungkinkan pemberi materi untuk menyampaikan materi
lebih luas, tidak hanya berpatokan pada media yang digunakan (dalam penelitian ini
menggunakan PPT). Sehingga kemungkinan peserta mendapatkan informasi lebih detail
tentang apa yang disampaikan oleh pemateri. Selain itu metode ceramah menggunakan
selurug indera peserta belajar untuk menerima informasi sehingga pengetahuan yang
disampaikan dapat diterima dengan baik.

. Efektifitas Metode Leaflet Terhadap Pengetahuan Remaja Tentang Perkawinan
Anak

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden sebelum
dilakukan metode leaflet memiliki tingkat pengetahuan yang kurang yaitu 13 responden
(59,1%), sedangkan setelah dilakukan metode leaflet sebagian besar responden
memiliki pengetahuan yang baik yaitu 14 responden (63,6%). Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat peningkatan pengetahuan responden setelah dilakukan pemberian
informasi dengan metode leaflet.

Leaflet adalah bentuk penyampain informasi atau pesan kesehatan melalui
lembaran yang dilipat. Isi informasi dapat berupa kalimat,
gambar atau kombinasi (Maryam, 2014). Leaflet merupakan lembaran kertas berukuran
kecil mengandung pesan tercetak untuk disebarkan kepada umum sebagai informasi
mengenai suatu hal atau peristiwa. Leaflet merupakan jenis pamflet atau brosur yang
paling popular. Salah satu bentuk leaflet adalah leaflet informative, dimana leaflet
diberikan untuk memberikan informasi atau menerangkan suatu materi yang ingin
disampaikan (Notoatmodjo, 2014).

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Dewi dkk (2017) menunjukkan hasil bahwa
terdapat peningkatan rata-rata pengetahuan siswa tentang resiko pernikahan dini setelah
dilakukan metode leaflet. Sebelum dilakukan metode leaflet rata-rata nilai pretest adalah
15,00 dan setelah dilakukan metode leaflet rata-rata pengetahuan adalah 21,17.

Dalam penyampaian informasi diperlukan media yang sesuai dengan informasi
yang disampaikan agar tercapai tujuan dari penyampaian informasi tersebut yaitu
adanya peningkatan pengetahuan dari peserta belajar. Media yang digunakan dalam
penelitian ini adalah leaflet, dimana leaflet mengandung informasi mengenai
perkawinan anak, meliputi pengertian, dampak dan cara mencegah terjadinya
perkawinan ini. Dalam leaflet ini terdapat materi yang ditampilkan secara menarik
sehingga akan membuat peserta belajar lebih tertarik untuk memahami informasi yang
disampaikan.

SIMPULAN

1. Sebagian besar remaja di SMP N 3 Janapria sebelum dilakukan metode ceramah
memiliki tingkat pengetahuan tentang perkawinan anak yang kurang yaitu 17
responden (77,3%), dan setelah dilakukan metode ceramah sebagian besar
responden memiliki pengetahuan yang cukup yaitu 11 responden (50,0%).

2. Sebagian besar remaja di SMP N 3 Janapria sebelum dilakukan metode leaflet
memiliki tingkat pengetahuan yang kurang yaitu 13 responden (59,1%), sedangkan
setelah dilakukan metode leaflet sebagian besar responden memiliki pengetahuan
yang baik yaitu 14 responden (63,6%).

3. Terdapat Efektifitas metode ceramah terhadap pengetahuan remaja tentang
perkawinan anak di SMP N 3 Janapria dengan nilai p value sebesar 0,000< 0,05.

4. Terdapat efektifitas metode leaflet terhadap pengetahuan remaja tentang
perkawinan anak di SMP N 3 Janapria dengan nilai p value sebesar 0,000< 0,05.
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5. Berdasarkan hasil uji mann whitney diperoleh nilai signifikansi adalah 0,027 < 0,05
sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat perbedaan efektifitas antara
metode ceramah dengan metode leaflet terhadap pengetahuan remaja tentang
perkawinan anak.
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